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RINGKASAN 

 SALMA NUR HAKIM. Perubahan Beberapa Sifat Kimia Tanah Sulfat Masam yang 
Diaplikasikan Kapur dengan Siklus Basah Kering Berbeda, dibimbing oleh Akhmad Rizalli 
Saidy dan Zuraida Titin Mariana. 
 Tanah sulfat masam sangat dipengaruhi oleh dinamika muka air tanah yang 
menyebabkan perubahan kondisi reduksi dan oksidasi. Kondisi redoks tersebut berperan 
penting dalam mengendalikan kestabilan pirit. Tanah sulfat masam aktual memiliki berbagai 
kendala kesuburan, terutama kemasaman yang tinggi akibat oksidasi pirit, yang dapat 
meningkatkan kelarutan Fe dan Al serta menurunkan ketersediaan fosfor. Pemberian kapur 
kalsit (CaCO₃) dapat membantu memperbaiki sifat kimia tanah, sedangkan pengaturan siklus 
basah kering dapat memengaruhi kondisi reduksi dan oksidasi tanah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur kalsit, siklus basah-kering, serta interaksi 
keduanya terhadap pH, Eh, Fe-larut, Al-larut, dan P-tersedia pada tanah sulfat masam aktual. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai Februari 2026. Penelitian 
dilakukan di rumah kaca menggunakan metode inkubasi dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial yang terdiri atas tiga ulangan. Faktor yang dicobakan adalah pemberian 
kapur dengan dosis 0, 5, dan 10 t ha⁻¹ serta perlakuan siklus basah-kering yang terdiri atas 
penggenangan 10 cm di atas permukaan tanah selama 4 minggu; penggenangan berselang-
seling 10 cm dan 0 cm di atas permukaan tanah setiap minggu (10–0–10–0 cm); serta 
penggenangan 10 cm di atas permukaan tanah selama 1 minggu diikuti 0 cm di atas 
permukaan tanah selama 3 minggu. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kapur 10 t ha⁻¹ merupakan perlakuan 
yang paling efektif dalam memperbaiki sifat kimia tanah sulfat masam aktual, yang 
ditunjukkan oleh peningkatan pH tanah dan ketersediaan P tertinggi dan penurunan 
kandungan Al-larut; perlakuan penggenangan 10 cm di atas permukaan tanah selama 4 
minggu menghasilkan pH tanah tertinggi dan Eh terendah, yang menunjukkan kondisi tanah 
yang lebih reduktif dibandingkan perlakuan lainnya; perlakuan penggenangan 10 cm di atas 
permukaan tanah selama 1 minggu diikuti 0 cm di atas permukaan tanah selama 3 minggu 
menghasilkan kandungan Fe-larut dan Al-larut terendah; serta interaksi pemberian kapur dan 
siklus basah-kering berpengaruh nyata terhadap Eh tanah minggu ke-2 dan pada kandungan 
Al-larut tanah.  
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